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 Abstract: Pertumbuhan ekonomi digital telah meningkatkan 

jumlah freelancer di Indonesia dan menuntut individu untuk 

memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap 

perubahan teknologi serta dinamika pasar kerja. Career 

resilience menjadi faktor penting bagi freelancer untuk 

bertahan dan berkembang dalam lingkungan kerja yang 

penuh dengan ketidakpastian. Namun, perbedaan tingkat 

literasi digital menunjukkan bahwa tidak semua pekerja 

memiliki kesiapan yang memadai dalam menghadapi 

tantangan era digital. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital competency 

dan self-management terhadap career resilience dengan 

literasi digital sebagai variabel mediasi pada freelancer di 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital 

competency dan self-management berpengaruh positif 

signifikan terhadap career resilience. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

melalui penyebaran kuesioner kepada freelancer di 

Indonesia. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares 

(SEM-PLS). Jumlah sampel akhir dalam penelitian ini 
adalah 179 responden freelancer kreatif digital setelah 

melalui proses seleksi data. Selain itu, digital literacy juga 

berpengaruh positif signifikan serta berperan sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara digital 

competency dan self-management terhadap career 

resilience. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan 

digital competency, kemampuan self-management, dan 

digital literacy sangat penting untuk meningkatkan 

ketahanan karier freelancer di era digital. 
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PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi digital telah mengubah dunia kerja di Indonesia, ditandai dengan 

meningkatnya jumlah pekerja informal dan freelancer seiring berkembangnya platform seperti 

Fiverr, Upwork, dan Sribulancer. Data BPS yang dikutip Ahdiat. (2024) menunjukkan bahwa 

jumlah pekerja informal meningkat dari 75,5 juta pada 2020 menjadi 86,6 juta pada 2025 atau 

59,4% dari tenaga kerja nasional. Fenomena ini mendorong berkembangnya pekerjaan lepas digital 

di bidang desain grafis, penulisan konten, penerjemahan, dan pengembangan web yang banyak 
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 diminati di platform online (Alacovska et al., 2024; Nemkova et al., 2019). Pekerjaan tersebut 

sangat bergantung pada teknologi digital, kemampuan adaptasi, dan pengelolaan diri dalam 

menyelesaikan proyek secara mandiri. Meskipun menawarkan fleksibilitas, freelancer juga 

menghadapi tantangan berupa ketidakpastian pendapatan, persaingan global, dan ketergantungan 

pada algoritma platform. Oleh karena itu, career resilience menjadi kemampuan penting agar 

pekerja lepas mampu bertahan dan berkembang di ekosistem kerja digital yang dinamis (Bucher et 

al., 2021) 

Meskipun tren kerja lepas digital terus meningkat, tidak semua individu mampu beradaptasi 

secara optimal. Banyak pekerja lepas digital kreatif menghadapi tantangan dalam menjaga 

keberlanjutan karier akibat keterbatasan keterampilan digital (Rantanen & Komp-Leukkunen, 

2023), rendahnya self-management (Peeters et al., 2022), serta kurangnya pemahaman strategis 

untuk bertahan di tengah persaingan industri digital yang dinamis (Hirschi & Koen, 2021a). 

Kondisi ini tidak hanya memengaruhi performa kerja jangka pendek, tetapi juga menghambat 

pengembangan karier jangka panjang (A. K. Sharma & Sharma, 2025). Di Indonesia, tantangan ini 

semakin relevan seiring meningkatnya jumlah pekerja lepas digital kreatif. Banyak freelancer 

masih memiliki keterbatasan dalam keterampilan digital, pengelolaan waktu dan emosi, serta 

kemampuan menyusun strategi yang fleksibel untuk menghadapi volatilitas pasar kerja digital 

(Gayatri et al., 2023). Akibatnya, potensi besar ekonomi digital seperti fleksibilitas kerja dan akses 

pasar global belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Meskipun penelitian mengenai pekerjaan digital dan ketahanan karier semakin banyak, studi 

yang mengkaji hubungan-hubungan ini di kalangan pekerja lepas mandiri, khususnya pekerja lepas 

kreatif digital, masih terbatas. Berbeda dengan karyawan konvensional, pekerja lepas digital 

beroperasi dalam ekosistem yang sangat dinamis dan didorong oleh algoritma, yang ditandai 

dengan ketidakpastian pendapatan, perlindungan struktural yang lemah, dan persaingan pasar yang 

ketat. Selain itu, studi-studi sebelumnya melaporkan temuan yang tidak konsisten mengenai 

hubungan antara self-management dan digital literacy. Studi Lim et al. (2023); Yuan et al. (2024) 

menyatakan bahwa self-management yang kuat meningkatkan kemampuan individu untuk 

mengembangkan literasi digital, sedangkan (Y. Zhou et al., 2025) menunjukkan bahwa literasi 

digital itu sendiri mungkin membentuk perilaku manajemen diri. Ketidakkonsistenan ini menyoroti 

perlunya penyelidikan lebih lanjut, terutama dalam konteks pekerja lepas digital di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan Self-Determination Theory (SDT) sebagai kerangka konseptual 

utama untuk memahami bagaimana pekerja lepas dapat membangun ketahanan karier di tengah 

perubahan digital. SDT menekankan bahwa ketika tiga kebutuhan psikologis dasar terpenuhi: 

autonomi, kemampuan, dan hubungan, motivasi intrinsik individu akan meningkat dengan cepat. 

Dalam penelitian ini, self-management menggambarkan kemampuan pekerja untuk mengatur 

tujuan, waktu, dan perilaku kerja secara mandiri, digital literacy menggambarkan kemampuan 

menggunakan teknologi digital secara efektif dan strategis, sedangkan career resilience 

mencerminkan kapasitas untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali dari perubahan atau 

ketidakpastian di pasar kerja digital. Oleh karena itu, SDT memberikan dasar teoritis yang kuat 

untuk menjelaskan bagaimana self-management dan digital competency dapat meningkatkan 

career resilience melalui peran mediasi digital literacy (Chiu et al., 2022). 

Selain itu, penelitian (Fiers, 2024) dalam konteks gig economy, telah ditunjukkan bahwa 

digital literacy memainkan peran penting dalam meningkatkan keterlibatan dan ketahanan 

karyawan lepas. Literasi digital yang tinggi memungkinkan pekerja untuk mengoptimalkan 

penggunaan platform freelancing, mengatasi keterbatasan teknologi dengan mencari jalan 

alternatif, dan membuat rencana kreatif untuk mempertahankan karir mereka (Anwar et al., 2025a). 

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana digital competency dan self-management 
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 memengaruhi career resilience freelancer di Indonesia, dan bagaimana digital literacy dapat 

memperkuat hubungan ini.  

Urgensi penelitian ini semakin kuat karena kontribusi pekerja lepas dalam perekonomian 

digital Indonesia semakin besar. Indeks litersi digital Indonesia masih sedang, dengan 3.47 pada 

tahun 2020 (Harmoko, 2021a). Ini menunjukkan bahwa orang-orang Indonesia, terutama generasi 

produktif, belum siap sepenuhnya untuk menghadapi tantangan ekonomi digital. Keberlanjutan 

karier mereka dapat terancam jika mereka tidak mengembangkan keterampilan digital, kemampuan 

manajemen diri, dan literasi digital yang cukup. Hal ini dapat memengaruhi stabilitas ekonomi 

digital secara keseluruhan, bukan hanya individu. 

LANDASAN TEORI  

Digital Competency 

Digital mengacu pada perangkat, platform, dan layanan berbasis TIK yang mendukung 

pendidikan, penelitian, administrasi, dan layanan lainnya (Alenezi, 2023), sedangkan kompetensi 

merupakan karakteristik individu yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

keyakinan yang memengaruhi kinerja kerja (Puspitadewi et al., 2024). Dengan demikian, Digital 

Competency dapat didefinisikan sebagai kemampuan, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

kebiasaan untuk menggunakan teknologi digital secara efektif, aman, etis, dan produktif dalam 

berbagai konteks seperti pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan sehari-hari (Falloon, 2020; S Ira & 

Umamy, 2024). Secara umum indikator Digital Competency meliputi (1) Optimalisasi 

alat/platform, (2) Kreativitas solusi digital, (3) Inovasi jalur kerja, (4) Problem-solving Digital 

(Cabero-Almenara et al., 2020; Fiers, 2024; Velandia Rodriguez et al., 2022). 

 

Self-Management 

Self-management dapat dipahami sebagai suatu pendekatan yang terstruktur namun tetap 

bersifat personal, serta sering melibatkan berbagai komponen dengan tujuan untuk memotivasi, 

melibatkan, dan memberikan dukungan (Cravo et al., 2022). Secara umum, self-management 

menggambarkan kemampuan individu dalam mengatur serta mengelola dirinya sendiri demi 

mencapai perbaikan diri. Konsep ini mencakup tiga aspek utama, yaitu self-motivation, self-

organizing, dan self-control. Self-motivation merujuk pada dorongan psikologis yang berasal dari 

dalam diri individu untuk melakukan berbagai aktivitas dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan (Ririen & Heriasman, 2021). Secara umum indikator Self-Management adalah (1) Self-

Organization, (2) Self-attitude and Self-esteem, (3) Manajemen waktu dan stress (Doblinger, 2022; 

Shirokaya, 2020; Velandia Rodriguez et al., 2022; Wolters & Brady, 2021). 

Career Resilience 
 Career resilience dijelaskan sebagai kemampuan individu untuk beradaptasi dengan 

perubahan, mengatasi dampak negatif dari kejadian karier (misalnya promosi yang terlewat), serta 

bangkit kembali setelah mengalami guncangan atau perubahan karier (Peeters et al., 2022). Career 

resilience dipahami sebagai kemampuan individu untuk menavigasi perkembangan karier yang 

bersifat kompleks, tidak stabil, dan transisional sepanjang rentang kehidupan kerja. Konsep ini 

merupakan proses pengembangan diri secara sadar yang mencakup pembangunan kepercayaan 

diri, keterampilan, kompetensi, serta pemanfaatan dukungan dari jejaring sosial untuk membangun 

karier yang bermakna (Y. Zhou et al., 2023). Secara umum indikator Career Resilience meliputi 

(1) Self-efficiency digital, (2) Work-life balance, (3) Adaptasi terhadap perubahan, (4) Networking 

digital (Fernández-Díaz et al., 2021; Kodama, 2021; I. Sharma & Tiwari, 2023; Tramontano et al., 

2021). 
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 Digital Literacy 

 Kemampuan untuk memahami dan menggunakan berbagai jenis informasi yang disajikan 

melalui komputer atau internet disebut digital lietacy. Literasi digital juga mencakup kemampuan 

untuk menggunakan teknologi digital, alat komunikasi, dan jaringan untuk mengakses, mengelola, 

mengintegrasikan, dan mengevaluasi informasi sehingga dapat digunakan sebagai pengetahuan 

publik (Harmoko, 2021). Literasi digital dianggap sebagai keterampilan penting yang harus 

dimiliki untuk menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi yang dinamis. Literasi digital tidak 

hanya mencakup kemampuan teknis untuk menggunakan perangkat, tetapi juga keterampilan 

pedagogis, kritis, dan sosial untuk menggunakan teknologi (Eşki et al., 2025a). Secara umum 

indikator Digital Literacy adalah (1) Pemanfaatan teknologi digital, (2) Pemecahan masalah digital, 

(3) Adaptasi teknologi (Fiers, 2024; Oh et al., 2021; Radovanović et al., 2020). 

Digital Competency dan Career Resilience 

 Perkembangan teknologi digital telah mengubah dinamika pendidikan dan dunia kerja 

sehingga kemampuan digital tidak lagi hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga 

kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi, dan beradaptasi di lingkungan 

digital (Peiro & Martinez-Tur, 2022). Konsep ini berkembang menjadi digital competency, yaitu 

kemampuan tradisional seperti kerja tim, kreativitas, dan pengambilan keputusan yang diperkuat 

oleh teknologi digital untuk mendukung keberlanjutan karier di era disrupsi digital. Penelitian 

Zhang et al. (2024) menunjukkan bahwa digital competency berpengaruh positif terhadap career 

sustainability pada tenaga kesehatan. Perawat dengan kemampuan digital yang baik lebih mampu 

mempertahankan kariernya karena memiliki kepercayaan diri dan kemampuan adaptasi yang lebih 

tinggi. Selain itu, Gudimetla et al. (2021) menemukan bahwa selama pandemi COVID-19, 

kemampuan digital mahasiswa di Asia dan Australia berkaitan erat dengan digital resilience, yaitu 

kemampuan menghadapi tantangan teknis, stres, dan pembelajaran daring. Kompetensi digital 

yang lebih baik menunjukkan daya tahan dan kemampuan adaptasi yang lebih tinggi dalam situasi 

tidak pasti. 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan digital berkorelasi positif dengan ketahanan karir. 

Kemampuan digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan adaptasi, yang meningkatkan kemampuan tradisional 

seperti kerja sama tim dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, kemampuan digital membantu 

mempertahankan karier dan memungkinkan orang untuk tetap produktif dan berdaya saing serta 

berkelanjutan saat menghadapi perubahan dan ketidakpastian yang ada di era teknologi. 

H1: Digital Competency berpengaruh positif terhadap Career Resilience. 

Self-Management dan Career Resilience 

 Penelitian oleh Peeters et al. (2022) menemukan bahwa ketahanan karir meningkatkan 

perilaku self-management, termasuk memperluas jejaring profesional, memperbarui keterampilan, 

dan meningkatkan visibilitas. Sebaliknya, perilaku self-management juga terbukti membantu 

mencapai hasil karier yang baik, seperti kepuasan kerja dan keberlanjutan karier. Ini membentuk 

lingkaran timbal balik yang meningkatkan ketahanan karier. Selain itu, penelitian Hirschi & Koen. 
(2021) menunjukkan bahwa self-management dapat berguna untuk melindungi dan meningkatkan 

kapasitas. Dalam menghadapi ancaman jangka pendek, tindakan praktis seperti memperbarui CV 

atau mencari pelatihan baru membantu. Di sisi lain, kebiasaan proaktif seperti berkolaborasi 

dengan orang lain dan belajar secara berkelanjutan menciptakan modal karier yang kuat untuk 

beradaptasi dengan perubahan. 
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  Dapat disimpulkan bahwa self-management memiliki hubungan positif dengan career 

resilience. Career resilience mendorong orang untuk melakukan perilaku self-management yang 

lebih aktif, seperti memperluas jejaring, meningkatkan keterampilan, dan membangun visibilitas 

profesional (Lent et al., 2024), Self-management berfungsi sebagai strategi pengembangan jangka 

panjang, seperti memperbarui CV atau mengikuti pelatihan, membantu menghadapi ancaman 

langsung, sementara kebiasaan proaktif, seperti bekerja sama dan belajar secara berkelanjutan, 

membuat karier lebih siap untuk beradaptasi. 

H2: Self-Management berpengaruh positif terhadap Career Resilience. 

Digital Competency dan Digital Literacy 

 Ketika teknologi digital berkembang, literasi digital harus digabungkan dengan 

keterampilan digital yang lebih luas (Reddy et al., 2023). Digital competency, di sisi lain, adalah 

istilah lebih luas yang mencakup keterampilan teknis, kognitif, dan metakognitif, serta sikap kritis 

dalam menggunakan teknologi digital. Literasi digital berfungsi sebagai fondasi atau komponen 

utama dari kompetensi digital. literasi digital menyediakan keterampilan dasar untuk mengakses, 

mengevaluasi, dan mengelola informasi, sedangkan kompetensi digital mengintegrasikan 

keterampilan tersebut ke dalam konteks pembelajaran sepanjang hidup, profesional, dan sosial 

(Lameras & Moumoutzis, 2021).  

 Literasi digital dapat dianggap sebagai bagian dari kompetensi digital, di mana literasi 

digital memberikan keterampilan dasar yang diperlukan untuk membangun kompetensi digital 

yang lebih luas. Kompetensi digital melampaui keterampilan digital karena mencakup 

keterampilan teknis selain memahami etika digital, keamanan data, kesehatan digital, dan 

kemampuan bekerja sama dalam jaringan (Falloon, 2020).  

H3: Digital Competency berpengaruh positif terhadap Digital Literacy. 

Self-Management dan Digital Literacy 

 Menurut Lim et al. (2023), Teknologi digital dapat membantu dalam hal hal-hal dasar self-

management, seperti membuat keputusan, menetapkan tujuan, dan melacak diri sendiri. 

Keberhasilan seseorang dalam mengelola dirinya dipengaruhi oleh elemen seperti keterampilan 

digital dan literasi komputer. Penelitian Yuan et al. (2024) menemukan bahwa Literasi digital 

meningkatkan kemandirian dan secara signifikan mengurangi procrastination. Orang yang 

memiliki literasi digital yang baik dapat mengatur waktu, mengontrol perilaku belajar mereka, dan 

mengurangi penundaan, yang menunjukkan keterampilan manajemen diri yang lebih baik. Self-

management, yang terdiri dari self-motivation, self-organizing, dan self-control, memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap literasi digital. Kemampuan self-management jelas merupakan 

komponen penting dalam mengoptimalkan literasi digital untuk penggunaan teknologi dengan 

bijak (Ririen & Heriasman, 2021). 

 Dapat disimpulkan bahwa hubungan antara self-management dan digital literacy saling 

menguntungkan dan memperkuat. Jika seseorang memiliki tingkat digital lliteracy yang tinggi, 

mereka lebih mampu mengelola diri mereka dengan lebih baik. Di sisi lain, memiliki keterampilan 

pengelolaan self-managemnt yang baik juga membantu mereka menguasai digital literacy dengan 

lebih baik. Kedua faktor ini berkontribusi pada keberhasilan akademik maupun profesional di era 

teknologi saat ini. 

H4: Self-Management berpengaruh positif terhadap Digital Literacy. 

Career Resilience dan Digital Literacy 
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  Penelitian Anwar et al. (2025) menegaskan bahwa digital literacy tidak hanya mencakup 

keterampilan teknologi, tetapi juga kemampuan berpikir, teknis, dan emosional-sosial yang 

mendukung adaptasi kerja. Digital literacy terbukti meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan 

mengambil keputusan, dan kesiapan kerja sehingga memperkuat career resilience. Ini sejalan 

dengan penelitian Tokbaeva et al. (2023) yang menunjukkan bahwa career resilience pada 

perempuan di bidang IT berkembang melalui kemampuan menghadapi masalah, inisiatif, dan 

jaringan dukungan yang didukung oleh digital literacy. 

 Selain itu, Eşki et al. (2025) menyatakan bahwa digital literacy mendorong pemikiran kritis 

dan membantu individu menghadapi ketidakpastian di era digital. Khan et al. (2022) juga 

menegaskan bahwa kemampuan praktis, pemikiran analitis, dan pembelajaran kolaboratif 

meningkatkan pemahaman digital yang berdampak pada peluang kerja dan daya saing tenaga kerja. 

Dengan demikian, digital literacy menjadi dasar penting dalam membangun career resilience agar 

individu mampu bertahan dan berkembang di tengah perubahan dunia kerja yang cepat. 

H5: Digital Literacy berpengaruh positif terhadap Career Resilience. 

Digital Competency, Digital Literacy, dan Career Resilience 

 Penelitian Gutiérrez-Ángel et al. (2022) menegaskan bahwa digital literacy tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan teknologi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan efisien yang 

penting bagi pendidikan dan karier abad ke-21. Literatur menunjukkan bahwa digital literacy 

berhubungan positif dengan career resilience karena membantu individu menghadapi perubahan 

teknologi, ancaman online, dan tekanan kerja berbasis digital (Sun et al., 2022). Digital competency 

tidak hanya mencakup keterampilan teknis. kemampuan ini mencakup pemikiran kritis, kerja sama, 

dan adaptasi terhadap perubahan digital. Namun, kemampuan digital ini seringkali tidak langsung 

meningkatkan ketahanan karier.  Literasi digital menjadi sangat penting sebagai penghubung antara 

penguasaan keterampilan digital dan kemampuan untuk bertahan dalam pekerjaan. Digital 

competency tinggi cenderung memiliki digital literacy yang lebih baik, yang memungkinkan 

mereka untuk mengakses, mengevaluasi, dan mengelola informasi dengan lebih baik.  Selanjutnya, 

literasi digital meningkatkan ketahanan karier, yaitu kemampuan seseorang untuk bertahan, 

beradaptasi, dan bangkit menghadapi tantangan di dunia kerja modern. 

H6: Digital Competency berpengaruh positif terhadap Career Resilience melalui Digital Literacy 

sebagai variabel mediasi. 

Self-Management, Digital Literacy, dan Career Resilience 

 Menurut Y. Zhou et al. (2025) Self-management adalah proses individu dalam mengatur 

pikiran, perilaku, dan aktivitas psikologis mereka untuk mencapai tujuan hidup mereka sendiri. Hal 

ini menunjukkan bahwa keterampilan self-management dapat membantu orang menggunakan 

digital literacy dengan lebih baik. Mereka yang memiliki self-management yang baik biasanya 

lebih disiplin dalam belajar dan beradaptasi dengan teknologi, sehingga literasi digital mereka juga 

meningkat. Literasi digital inilah yang memungkinkan mereka memanfaatkan kemampuan digital 

secara optimal untuk menghadapi tantangan pekerjaan. Dengan demikian, manajemen diri 

mendorong peningkatan literasi digital dan literasi digital selanjutnya memperkuat ketahanan kerja, 

yaitu kemampuan untuk bertahan, beradaptasi, dan beradaptasi dalam pekerjaan (Caroline et al., 

2024). 

 Oleh karena itu, literasi digital dapat dilihat sebagai faktor mediasi yang menyalurkan 

pengaruh manajemen diri ke arah penguatan ketahanan karier. Penguasaan digital literacy didorong 

oleh manajemen diri yang baik, dan digital literacy membantu individu mempertahankan 

keberlanjutan karier mereka di era digital (Sutiman et al., 2022). 
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 H7: Self-Management berpengaruh positif terhadap Career Resilience melalui Digital Literacy 

sebagai variabel mediasi. 

Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan penjelasan diatas, kerangka konseptualnya dapat digambarkan seperti ini: 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hipotesis Penelitian 

H1: Digital Competency berpengaruh positif terhadap Career Resilience. 

H2: Self-Management berpengaruh positif terhadap Career Resilience. 

H3: Digital Competency berpengaruh positif terhadap Digital Literacy. 

H4: Self-Management berpengaruh positif terhadap Digital Literacy. 

H5: Digital Literacy berpengaruh positif terhadap Career Resilience. 

H6: Digital Competency berpengaruh positif terhadap Career Resilience melalui Digital Literacy 

sebagai variabel mediasi. 

H7: Self-Management berpengaruh positif terhadap Career Resilience melalui Digital Literacy 

sebagai variabel mediasi. 

METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif. Populasi yang dijadikan fokus dalam 

penelitian ini terdiri dari pekerja lepas digital kreatif yang sedang beraktivitas di Indonesia, 

termasuk di dalamnya desainer grafis, penulis, pengembang situs web, pembuat konten, 

penerjemah, serta profesi freelance berbasis digital lainnya. Sampel diambil menggunakan 

purposive sampling dengan melibatkan komunitas freelancer, jejaring sosial, serta platform 

pekerjaan online seperti Upwork, Fiverr, Sribulancer, dan Projects.co. id. Kriteria responden yaitu 

mereka yang bekerja sebagai freelancer dan telah beroperasi setidaknya selama satu tahun, tinggal 

di Indonesia, serta siap untuk mengisi kuesioner secara online. Jumlah sampel yang dibutuhkan 

150 responden, dasar penelitian jumlah sampel menggunakan aturan 10 times rule yang 

dikemukakan oleh (Hair et al., 2022). Teknik analisis data menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) PLS.  

 Kuesioner menggunakan skala Likert 1 hingga 5 dengan kategori: Sangat setuju memiliki 

skor 5; Setuju memiliki skor 4; Netral memiliki skor 3; Tidak setuju memiliki skor 2; Sangat tidak 

setuju memiliki skor 1. Pada tahap outer model, dilakukan pengujian terhadap validitas dan 

reliabilitas konstruk dengan menilai convergent validity berdasarkan nilai loading factor (> 0,7) 

dan Average Variance Extracted (AVE) (> 0,5), serta discriminant validity melalui heterotrait-

monotrait (HTMT). Uji reliabilitas konstruk menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability (CR) dengan batas nilai minimal 0,70. Selanjutnya, tahap inner model digunakan untuk 



14740 

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 mengukur hubungan antarvariabel laten dengan menilai nilai R-square (R²) sebagai ukuran 

kekuatan prediksi, Q-square (Q²) untuk menguji relevansi prediktif model (Q² > 0) menunjukkan 

model memiliki kemampuan prediktif yang baik. Tahap akhir yaitu bootstrapping, yang digunakan 

untuk menguji signifikansi hubungan antarvariabel dengan melihat nilai t-statistic dan p-value, di 

mana hipotesis diterima jika t-statistic > 1,96 atau p < 0,05. Prosedur bootstrapping juga digunakan 

untuk menilai efek mediasi dari variabel Digital Literacy pada hubungan antara Digital 

Competency dan Self-Management terhadap Career Resilience, dengan meninjau nilai efek 

langsung, tidak langsung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori Item F % 

Gender Laki-laki 

Perempuan 

63 

115 

35 

64 

Age 20-24 

25-30 

31-35 

107 

63 

9 

60 

35 

5 

Bidang kerja utama Desain grafis 

Penulis konten 

Penerjemah 

Pengembang web 

93 

80 

47 

55 

52 

45 

26 

31 

Platform yang sering 

digunakan 

Fiverr 

Upwork 

Projects.id 

Sribulancer 

83 

100 

85 

36 

46 

56 

47 

20 

Lama menjadi 

freelance digital 

1 tahun 

> 1 tahun 

51 

128 

28 

72 

Klien yang selama 

ini dilayani 

Konsumen individu 

Konsumen 

Organisasi/perusahaan 

141 

72 

79 

40 

Data Source: Google Form 2026 

 Berdasarkan tabel di atas, data menunjukkan karakteristik demografis pada responden. 

Dalam proses pengumpulan data, berbagai aspek demografis dianalisis untuk menggambarkan 

profil responden yang terlibat dalam penelitian ini. Secara keseluruhan terdapat 192 responden 

yang berhasil dikumpulkan. Namun, setelah dilakukan proses seleksi data, hanya 179 responden 

yang digunakan dalam analisis lebih lanjut. Responden yang tidak disertakan dikategori kan 

sebagai outlier karena memiliki data yang bersifat unik dan menunjukkan nilai yang berbeda secara 

signifikan dibandingkan dengan responden lainnya (Ghozali, 2021). 

 Responden penelitian didominasi perempuan sebanyak 115 orang (64%), sedangkan laki-laki 

berjumlah 63 orang (35%). Mayoritas responden berusia 20–24 tahun sebanyak 107 orang (60%), 

diikuti usia 25–30 tahun sebanyak 63 orang (35%), dan usia 31–35 tahun sebanyak 9 orang (5%), 

yang menunjukkan dominasi kelompok usia produktif muda. Berdasarkan bidang kerja, responden 

paling banyak berasal dari desain grafis (52%), penulis konten (45%), pengembang web (31%), 

dan penerjemah (26%). Dalam menjalankan pekerjaan freelance, platform yang paling sering 

digunakan adalah Upwork (56%), diikuti Projects.id (47%), Fiverr (46%), dan Sribulancer (20%). 
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 Sebagian besar responden melayani konsumen individu (79%), sementara 40% lainnya juga 

bekerja dengan organisasi atau perusahaan. Dilihat dari pengalaman kerja, mayoritas responden 

(72%) telah bekerja sebagai freelancer digital lebih dari satu tahun, sedangkan 28% memiliki 

pengalaman selama satu tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 

memiliki pengalaman yang cukup dalam bidang freelance digital. 

MODEL PENGUKURAN 

 Outer Model 

Tabel 2. Outer Loading 

 
Career 

Resilience 

Digital 

Competency 

Digital 

Literacy 

Self-

Management 
Decision 

CR1 0.95    Valid 

CR2 0.925    Valid 

CR3 0.958    Valid 

CR4 0.957    Valid 

DC1  0.92   Valid 

DC2  0.902   Valid 

DC3  0.888   Valid 

DC4  0.891   Valid 

DL1   0.939  Valid 

DL2   0.893  Valid 

DL3   0.903  Valid 

DL4   0.88  Valid 

SM1    0.92 Valid 

SM2    0.929 Valid 

SM3    0.908 Valid 

Sumber: Data Primer 2026 

 Setiap indikator dalam variabel career resilience, digital competency, digital literacy, dan 

self-management menunjukkan nilai outer loading minimal 0.70. Karena setiap nilai outer loading 

telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan, setiap pernyataan dianggap valid secara konvergen. 

Penelitian selanjutnya dilakukan dengan mengevaluasi reliabilitas konstruk menggunakan nilai 

Cronbach's Alpha (CA) dan Composite Reliability (CR), yang umumnya harus setidaknya 0.70. 

Selain itu, Average Variance Extracted (AVE) juga dianalisis menggunakan kriteria lebih dari 0.50 

untuk memenuhi standar validitas konvergen (Hair et al., 2021). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai CA dan CR untuk setiap variabel berada di atas 0,70, dan nilai AVE berada di atas 0,50. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa alat penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas dan dapat 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 3. Reliabilitas dan Validitas 

 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Reliabilitas 

Komposit 

Rata-rata Varians 

Diekstrak (AVE) 

Career 

Resilience 

0.962 0.962 0.972 0.898 

Digital 

Competency 

0.922 0.925 0.945 0.81 

Digital Literacy 0.925 0.925 0.947 0.817 
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 Self-

Management 

0.908 0.913 0.942 0.844 

Sumber: Data Primer 2026 

 Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini telah 

memenuhi kriteria reliabilitas yang dipersyaratkan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s 

Alpha, Composite Reliability (CR), dan Average Variance Extracted (AVE) yang berada di atas 

batas minimum yang direkomendasikan. Secara rinci, nilai Cronbach’s Alpha pada seluruh variabel 

melebihi 0,70, nilai Composite Reliability berada di atas 0,80, serta nilai AVE lebih besar dari 0,50. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi internal ysang 

tinggi, sehingga dapat dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Tabel 4. Validitas Diskriminan (Heterotrait-Monotrait) 

 Career 

Resilience 

Digital 

Competency 

Digital 

Literacy 

Career Resilience   

Digital 

Competency 

0.619   

Digital Literacy 0.797 0.582  

Self-

Management 

0.575 0.123 0.505 

Sumber: Data Primer 2026 

 Uji validitas diskriminan dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT). Berdasarkan Tabel 4, seluruh nilai HTMT antar konstruk menunjukkan 

nilai di bawah ambang batas 0,90 (Henseler et al., 2015). Nilai HTMT tertinggi ditemukan pada 

hubungan antara variabel Digital Literacy (Z) dengan Career Resilience (Y) sebesar 0,796, 

sedangkan nilai terendah ditemukan pada hubungan Self-Management (X2) dengan Digital 

Competency (X1) sebesar 0,128. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk 

dalam model penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas diskriminan yang baik, yang berarti 

setiap variabel laten secara empiris benar-benar berbeda dengan variabel lainnya. 

 Inner Model 

Tabel 5. R-Square 

 R Square Adjusted R Square 

Career Resilience 0.743 0.738 

Digital Literacy 0.568 0.563 

Sumber: Data Primer 2026 

 Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa variabel Career Resilience (Y) memiliki nilai R-square 

sebesar 0,743 dan Adjusted R-square sebesar 0,738. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 74,3% 

variasi pada Career Resilience dapat dijelaskan oleh variabel independen yang terdapat dalam 

model penelitian, sedangkan sisanya sebesar 25,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang kuat terhadap 

variabel career resilience. Sementara itu, variabel Digital Literacy (Z) memiliki nilai R-square 

sebesar 0,568 dan Adjusted R-square sebesar 0,563. Artinya, 56,8% variasi digital literacy dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model, sedangkan 43,2% lainnya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan kriteria umum penilaian R-square (0,75 kuat, 0,50 
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 sedang, dan 0,25 lemah), nilai R-square untuk digital literacy termasuk dalam kategori sedang 

(Sarstedt et al., 2021). 

 Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki daya jelas yang 

kuat terhadap career resilience dan daya jelas yang cukup baik atau moderat terhadap digital 

literacy. Namun demikian, masih terdapat kemungkinan adanya faktor-faktor lain di luar model 

yang turut memengaruhi kedua variabel tersebut. 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 6. Efek Langsung 

 
Sampel 

Asli (O) 

Rata-rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik 

(| O/STDEV |) 
P Values 

Digital Competency -> 

Career Resilience 

0.489 0.489 0.049 9.897 0.000 

Self-Management -> Career 

Resilience 

0.467 0.465 0.049 9.532 0.000 

Digital Competency -> 

Digital Literacy 

0.597 0.598 0.043 13.736 0.000 

Self-Management -> Digital 

Literacy 

0.529 0.532 0.042 12.663 0.000 

Digital Literacy -> Career 

Resilience 

0.272 0.273 0.05 5.43 0.000 

Sumber: Data Primer 2026 

Berdasarkan Tabel 6 mengenai uji efek langsung, dapat dijelaskan bahwa seluruh hubungan 

antar variabel dalam model penelitian menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini terlihat dari nilai 

p-value masing-masing jalur yang sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, sehingga seluruh 

hipotesis dinyatakan diterima. H1 Digital Competency terhadap Career Resilience memiliki 

koefisien sebesar 0,489 dengan nilai T-statistik 9,89 dan p-value 0,000. Hasil ini menunjukkan 

bahwa digital competency berpengaruh positif signifikan terhadap career resilience. Artinya, 

semakin tinggi kompetensi digital yang dimiliki, maka semakin tinggi pula tingkat ketahanan karier 

individu. H2 Self-Management berpengaruh positif signifikan terhadap Career Resilience dengan 

koefisien sebesar 0,467, nilai T-statistik 9,532, dan p-value 0,000. Artinya, kemampuan individu 

dalam mengelola diri sendiri berkontribusi dalam meningkatkan ketahanan karier. H3 Digital 

Competency juga berpengaruh positif signifikan terhadap Digital Literacy dengan koefisien 

sebesar 0,597, nilai T-statistik 13,736, dan p-value 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kompetensi digital akan secara langsung meningkatkan literasi digital. H4 Self-

Management juga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Digital Literacy dengan koefisien 

sebesar 0,529, nilai T-statistik 12,663, dan p-value 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik kemampuan self-management, maka semakin tinggi pula tingkat literasi digital. H5 Digital 

Literacy berpengaruh positif signifikan terhadap Career Resilience dengan koefisien sebesar 0,272, 

nilai T-statistik 5,43, serta p-value 0,000. Ini menunjukkan bahwa literasi digital yang lebih baik 

turut memperkuat ketahanan karier. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen dalam model memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen maupun variabel mediasi. Dengan demikian, semua hipotesis dalam penelitian ini dapat 

diterima. 
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 Tabel 7. Efek Tidak Langsung 

 Sampel 

Asli (O) 

Rata-rata 

Sampel (M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik 

(| O/STDEV |) 

P 

Values 

Digital Competency -> 

Digital Literacy -> Career 

Resilience 

0.162 0.163 0.032 5.04 0.000 

Self-Management -> Digital 

Literacy -> Career Resilience 

0.144 0.145 0.03 4.718 0.000 

Sumber: Data Primer 2026 

 H6 Digital Competency terhadap Career Resilience melalui Digital Literacy sebagai variabel 

mediasi. Nilai koefisien sampel asli sebesar 0,162 dengan T-statistik 5,04 dan p-value 0,000. 

Karena nilai p-value lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis ini diterima. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa digital competency berpengaruh secara tidak langsung dan signifikan terhadap career 

resilience melalui digital literacy. Artinya, peningkatan kompetensi digital akan memperkuat 

ketahanan karier apabila diiringi dengan peningkatan literasi digital. H7 self-management terhadap 

career resilienc melalui digital literacy. Nilai koefisien sampel asli sebesar 0,144 dengan T-

statistik 4,718 dan p-value 0,000. Karena p-value juga berada di bawah 0,05, maka hipotesis ini 

dinyatakan diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa Self-Management memiliki pengaruh tidak 

langsung yang signifikan terhadap career resilience melalui digital literacy. Dengan kata lain, 

kemampuan individu dalam mengelola diri akan meningkatkan literasi digital yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan ketahanan karier. 

 Secara keseluruhan, hasil pengujian efek tidak langsung menunjukkan bahwa digital literacy 

berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara digital competency dan 

self-management terhadap career resilience. Dengan demikian, model penelitian ini menegaskan 

pentingnya literasi digital sebagai mekanisme yang memperkuat pengaruh kedua variabel 

independen terhadap ketahanan karier. 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Competency berpengaruh positif signifikan 

terhadap Career Resilience. Artinya, semakin tinggi kompetensi digital individu, maka semakin 

kuat ketahanan kariernya dalam menghadapi perubahan dan tantangan dunia kerja. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Hardiyanto & Saputra. (2025) dan Sagarik. (2024) yang menyatakan 

bahwa kompetensi digital berperan penting dalam meningkatkan kemampuan individu untuk 

beradaptasi, pulih, dan berkembang di era digital. Pengaruh tersebut terjadi karena freelancer 

digital bekerja dalam lingkungan yang sangat bergantung pada teknologi dan perubahan pasar yang 

cepat. Freelancer dengan digital competency yang tinggi lebih mampu memanfaatkan teknologi, 

mengikuti tren industri, serta menyesuaikan diri dengan kebutuhan klien dan sistem kerja digital. 

Dalam konteks freelancer digital di Indonesia, kemampuan ini membantu mempertahankan daya 

saing, memperluas peluang kerja, dan meningkatkan ketahanan karier di tengah persaingan pasar 

kerja digital yang dinamis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-Management berpengaruh positif signifikan 

terhadap Career Resilience. Artinya, semakin baik kemampuan individu dalam mengatur waktu, 

mengendalikan emosi, menetapkan tujuan, dan menjaga motivasi, maka semakin tinggi pula 

ketahanan kariernya. Temuan ini sejalan dengan Sunaryo et al. (2023) dan Peeters et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa kemampuan mengelola diri dan mengarahkan karier secara mandiri dapat 
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 meningkatkan ketangguhan individu dalam menghadapi perubahan dan tekanan kerja. Pengaruh 

tersebut terjadi karena freelancer digital bekerja secara mandiri tanpa struktur kerja formal, 

sehingga dituntut mampu mengatur jadwal, menjaga produktivitas, dan mengelola tekanan kerja 

secara mandiri. Dalam konteks freelancer digital di Indonesia, self-management membantu 

individu tetap disiplin, adaptif, dan mampu mempertahankan keberlangsungan karier di tengah 

persaingan pasar, ketidakpastian pendapatan, dan perubahan kebutuhan klien yang dinamis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Competency berpengaruh positif signifikan 

terhadap Digital Literacy. Artinya, semakin tinggi kompetensi digital individu, maka semakin baik 

kemampuan mereka dalam memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital secara 

efektif. Temuan ini sejalan dengan (Arkan & Bal, 2025) serta (Prihandoko, 2021) yang menyatakan 

bahwa literasi digital berkaitan erat dengan kemampuan menggunakan teknologi secara sehat dan 

produktif. Hubungan tersebut terjadi karena individu dengan kemampuan teknis digital yang baik 

lebih mudah memahami media digital, mengevaluasi informasi, dan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi. Dalam konteks freelancer digital di Indonesia, digital competency 

membantu penggunaan platform kerja digital, memahami kebutuhan pasar, serta mengelola 

informasi dan komunikasi dengan klien secara lebih efektif. Dengan demikian, kompetensi digital 

tidak hanya mendukung penyelesaian pekerjaan, tetapi juga memperkuat literasi digital dalam 

ekosistem kerja digital yang terus berkembang. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-Management berpengaruh positif signifikan 

terhadap Digital Literacy. Hal ini berarti bahwa semakin baik kemampuan individu dalam 

mengelola diri, seperti mengatur waktu, menetapkan tujuan, serta mengontrol proses belajar, maka 

semakin tinggi pula tingkat literasi digital yang dimilikinya. Individu yang memiliki kemampuan 

self-management yang baik cenderung lebih terarah dalam memanfaatkan teknologi, mencari 

informasi, serta mengembangkan keterampilan digital secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Anthonysamy et al., 2020) yang menegaskan bahwa kemampuan mengelola proses 

belajar secara mandiri yang merupakan bagian dari self-management, mendorong pengembangan 

keterampilan digital secara berkelanjutan dan adaptif. Penelitian (Ririen & Heriasman, 2021) juga 

menunjukkan bahwa self-management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 

digital. Hasil studi tersebut membuktikan bahwa mahasiswa dengan kemampuan pengelolaan diri 

yang baik cenderung lebih mampu memahami, mengevaluasi, dan menggunakan teknologi digital 

secara efektif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Literacy berpengaruh positif signifikan 

terhadap Career Resilience. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat literasi digital yang 

dimiliki individu, maka semakin kuat pula ketahanan kariernya dalam menghadapi perubahan dan 

dinamika dunia kerja. Individu dengan literasi digital yang baik cenderung lebih adaptif, mampu 

menyaring informasi secara kritis, serta lebih siap menghadapi transformasi berbasis teknologi. 

Temuan ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Anwar et al., 2025b) yang 

menyatkan bahwa digital literacy menjadi prediktor kuat career competence dan employability di 

berbagai negara, serta memperkuat resiliensi karyawan di sektor publik maupun swasta (Zahoor et 

al., 2024). Studi lain menunjukkan bahwa digital literacy tidak hanya meningkatkan kesiapan kerja, 

tetapi juga memperkuat self-efficacy, kemampuan adaptasi, dan psychological resilience yang 

merupakan inti dari career resilience (Tran et al., 2020). 

 Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Digital Literacy terbukti memediasi pengaruh 

Digital Competency terhadap Career Resilience. Hal ini berarti bahwa kompetensi digital tidak 

hanya berpengaruh secara langsung terhadap ketahanan karier, tetapi juga memberikan dampak 

tidak langsung melalui peningkatan literasi digital. Dengan kata lain, semakin tinggi kompetensi 

digital seseorang, maka semakin baik literasi digitalnya, yang pada akhirnya memperkuat 
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 ketahanan karier dalam menghadapi perubahan dan tantangan dunia kerja. beberapa studi 

menunjukkan bahwa digital competency meningkatkan digital literacy, yang selanjutnya 

memperkuat resilience di dunia kerja (Jian et al., 2025; N. Zhou et al., 2023). Dengan demikian, 
semakin tinggi kompetensi digital seseorang, semakin baik literasi digitalnya, dan pada akhirnya 

semakin kuat pula ketahanan kariernya dalam menghadapi perubahan dunia kerja. 

 Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Digital Literacy mampu memediasi pengaruh 

Self-Management terhadap Career Resilience secara positif  signifikan. Hal ini berarti bahwa 

kemampuan self-management tidak hanya berdampak langsung pada ketahanan karier, tetapi juga 

memberikan pengaruh tidak langsung melalui peningkatan literasi digital. Individu yang mampu 

mengelola diri dengan baik, seperti dalam mengatur waktu, menetapkan tujuan, serta mengontrol 

proses pengembangan diri, cenderung lebih aktif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

digitalnya, yang pada akhirnya memperkuat ketahanan karier mereka. Temuan terdahulu 

mendukung penelitian ini, self-management terbukti meningkatkan digital literacy (Kayaduman et 

al., 2023; Zheng & Kim, 2025). 

 

KESIMPULAN  
 Hasil studi ini menunjukkan bahwa digital competency dan self-management merupakan 

komponen kunci yang memiliki dampak positif signifikan terhadap ketahanan karier pekerja kreatif 

digital di Indonesia. Digital Literacy, yang juga dikenal sebagai literasi digital, dikembangkan 

sebagai variabel media yang sangat efektif. Hal ini berarti bahwa tingkat keahlian teknis dan self-

management yang tinggi akan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan profesional 

seseorang jika ia memiliki kemampuan kognitif untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi digital secara strategis. Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa 

untuk bisa bertahan dan berkembang di ekosistem gig economy yang rentan terhadap 

ketidakpastian dan perubahan algoritma, freelancer tidak bisa hanya mengandalkan skill teknis 

semata. Mereka butuh untuk terus memperbarui keterampilan teknologi, mendisiplinkan diri dalam 

mengelola waktu dan stres, serta mengasah literasi digital. Kombinasi ketiganya menjadi kunci 

utama bagi pekerja lepas untuk menjaga daya saing, stabilitas, dan keberlanjutan karier jangka 

panjang di tengah pusaran disrupsi era digital. 

Saran untuk penelitian ini adalah agar para peneliti selanjutnya memperluas jumlah sampel 

dan cakupan wilayah penelitian agar hasil penelitian menjadi lebih representatif dan memiliki 

tingkat generalisasi yang lebih tinggi, misalnya dengan melibatkan freelancer digital dari berbagai 

bidang industri. Penggunaan metode kualitatif, seperti wawancara mendalam (in-depth interview), 

juga disarankan untuk membantu memahami secara lebih komprehensif faktor psikologis, perilaku, 

dan konteks kerja digital yang memengaruhi kemampuan freelancer dalam mengembangkan digital 

competency, self-management, serta digital literacy dalam menghadapi dinamika dunia kerja 

digital 
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